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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sering mengalami berbagai macam bendana 

alam, salah satunya adalah banjir. Permasalahan banjir yang sering terjadi di berbagai 

wilayah memerlukan penaganan serius dan Kerjasama dari berbagai pihak, terutama 

pemerintahan setempat untuk mencari solusi yang tepat. Citarum sebegai aliran sungai 

utama di Jawa Barat memiliki karakterisik sebagai sungai dengan Panjang dan luas 

terbesar di provinsi tersebut. Aliran sungai ini bermula dari area pengunungan wayang 

dan mengalir hingga berakhir di pesisir laut Jawa. Keberadaan sungai Citarum 

memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat di sekitarnya. Meskipun demikian 

realita dilapangan menunjukan bahwa bagian hilir dari aliran citarum kerap 

mengalami luapan air Ketika periode musim penghujan tiba. Kondisi ini menimbulkan 

dampak negatif berupa terganggunya aktivitas sehari-hari masyarakat setempat. Salah 

satu penyebab utama adalah minimnya infrastruktur penampungan air yang berfungsi 

untuk mengurangi volume air berlebih yang dapat mencegah terjadinya banjir yang 

merugikan 

Bendungan, dalam bebagai bentuk dan ukuran, memainkan peran yang cukup 

penting dalam manajemen sumber daya air di Indonesia. Lebih dari sekedar 

infrastruktur, bendungan memiliki beragam fungsi yang mendukung kehidupan 

manusia, salah satu nya adalah pengendalian banjir, bendungan dirancang untuk 

mengatur aliran sungai dan mengurangi risiko banjir. 

Pembangunan bendungan cijurey adalah solusi strategis dalam mengatasi 

banjir di Kabupaten Karawang, Jawa Barat, PT Brantas Abipraya (Persero) 

mengumumkan pekerjaan, pembangunan bendungan cijurey sebagai bentuk bagian 

dari komitmen BUMN Bendungan dapat menahan volume air yang tinggi dan 

mengontrol aliran air ke daerah hilir, mengurangi dampak dari banjir. Bendungan ini 

dibangun di Sungai Cihoe anak Sungai Cipamingkis yang dimana nantinya diharapkan 

menjadi solusi jangka Panjang mengurangi risiko banjir. 

Bendungan Cijurey yang terdapat di kecamatan Sukamakmur Kabupaten 

Bogor provinsi Jawa Barat merupakan bendungan bertipe Timbunan Urugan Inti 

Tegak Random Tanah. sehingga dalam pelaksanaan konstruksinya memerlukan 
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metode pekerjaan yang tepat. Salah satu bagian penting dari bendungan yaitu saluran 

pengelak yang berfungsi mengalirkan aliran sungai melewati bendungan. 

Dalam pembangunan bendungan Cijurey Paket 1, pelaksanaan konstruksi 

saluran pengelak tipe Conduit merupakan bagian penting dari bagian bendungan. 

Pekerjaan tersebut merupakan aspek kritis pada pekerjaan keseluruhan pembangunan 

bendungan. pelaksanaan saluran pengelak tipe Conduit menjadi sebuah penelitian 

yang menarik karena tidak menggunakan metode kerja biasa. Aspek yang menonjol 

adalah penerapan metode papan catur, sebuah strategi pelaksanaan inovatif yang 

berpotensi meningkatkan efisiensi waktu dan sumber daya dibandingkan metode 

konvensional. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dan menarik karena tidak hanya 

akan menguraikan bagaimana pelaksanaan pekerjaan saluran pengelak, tetapi juga 

akan melakukan analisis kuantitatif terhadap produktivitas alat berat dan menyajikan 

analisis perbandingan mendalam mengenai efektivitas metode papan catur 

dibandingkan dengan metode menerus. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan teknis mengenai penerapan metode konstruksi pada proyek 

infrastruktur air berskala besar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pokok-pokok permasalahan 

yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pekerjaan saluran pengelak tipe Conduit pada Proyek 

Pembangunan Bendungan Cijurey Paket 1. 

2. Bagaimana produktivitas alat berat pada pelaksanaan pekerjaan saluran 

pengelak tipe Conduit pada Proyek Pembangunan Bendungan Cijurey Paket 1. 

3. Menganalisis perbandingan metode papan catur dengan metode Menerus pada 

pelaksanaan pekerjaan saluran pengelak tipe Conduit pada Proyek 

Pembangunan Bendungan Cijurey Paket 1. 

1.3 Batasan Masalah 

Memastikan tugas akhir ini berfokus hanya dan dibatasi, pembatasan masalah 

yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dibatasi dengan objek yang ditinjau merupakan saluran 

pengelak conduit tipe 2 pada STA 5+00 – 6+50 pada Proyek Pembangunan 

Bendungan Cijurey Paket 1. 

2. Penelitian ini dibatasi hanya menghitung produktivitas alat berat pada 

pelaksanaan pekerjaan saluran pengelak conduit pada blok C55 – C60 pada 

Proyek Pembangunan Bendungan Cijurey Paket 1. 

3. Perbandingan metode Papan Catur dibatasi hanya pada pekerjaan saluran 

pengelak conduit pada Proyek Pembangunan Bendungan Cijurey Paket 1. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pelaksanaan pekerjaan saluran pengelak tipe Conduit pada 

Proyek Pembangunan Bendungan Cijurey Paket 1. 

2. Menghitung produktivitas alat berat pada pekerjaan saluran pengelak tipe 

Conduit pada Proyek Pembangunan Bendungan Cijurey Paket 1. 

3. Menjelaskan perbandingan efektivitas metode papan catur dibandingkan 

dengan metode menerus pada Pembangunan Bendungan Cijurey Paket 1. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat tentang latar belakang perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJUAN PUSTAKA 

Bab ini akan memuat tentang dasar-dasar teori yang relevan dengan 

permasalahan yang akan dibahas dan disertai berbagai sumber refrensi yang akan 

digunakan sebagai landasan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas rancangan penelitian, Teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dibahas. 
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BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan mencakup data yang diperoleh pengelolaan data, dan pembahasan 

hasil dari perhitungan data. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini akan mencakup kesimpulan. Kesimpulan harus dapat 

menjawab rumusan masalah pada bab pertama dan saran yang diberikan untuk 

melalukan penelitian berikutnya.  
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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penulisan tugas akhir yang berjudul 

“Pelaksanaan Pekerjaan Saluran Pengelak Tipe Conduit pada Pembangunan 

Bendungan Cijurey Paket 1”, dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pekerjaan saluran pengelak tipe Conduit dilaksanakan secara 

beberapa tahapan mulai dari pekerjaan marking oleh tim survey untuk 

penentuan titik, tanah menggunakan excavator dan breaker, dilanjutkan 

dengan pekerjaan galian tanah menggunakan excavator dan breaker yang 

diangkut menggunakan dump truck. Setelah itu dilakukan pengecoran lane 

concrete sebagai lantai kerja, kemudian pembesian tahap 1 pada bagian 

slab, diikuti pekerjaan bekisting tahap 1. Selanjutnya dilaksanakan 

pengecoran beton tahap 1 (slab), dilanjutkan dengan pengecoran tahap 2 

(chamber) yang disertai pemasangan joint filler setelah beton mengeras. 

Pekerjaan dilanjutkan ke pembesian tahap 2 pada bagian upper, dilanjutkan 

dengan pengaturan bekisting tahap 2 yang meliputi bekisiting non ekspose, 

dan ekspose dan bekisting sliding form, dan terakhir dilakukan pengecoran 

beton tahap 3 (upper) hingga seluruh pekerjaan struktur 1 blok saluran 

pengelak selesai. 

 

2. Perhitungan produktivitas alat berat pada pekerjaan saluran pengelak 

Conduit tipe 2 pada segmen C55- C60. Berikut ini merupakan hasil dari 

perhitungan 5 blok pada pekerjaan galian, alat berat seperti excavator 

breaker (2 unit) menghasilkan produktivitas 25,4 m³/jam, dengan durasi 

pekerjaan selama 85 jam untuk volume 4.464 m³. Excavator (2 unit) 

mencatat produktivitas 65,25 m³/jam dengan durasi hanya 34 jam, 

sedangkan dump truck (4 unit) mampu mencapai 26,3 m³/jam sehingga 

mempercepat distribusi material dengan durasi sekitar 42 jam.  

Pada pekerjaan pengecoran, truck mixer (6 m³ per unit), pada pengecoran 

lane concrete volume 49,6 m³ didapatkan produktivitas 5,02 m3/jam (1 

Unit) diselesaikan dalam 9,5 jam , pengecoran slab 900 m³ didapatkan 

produktivitas 30,12 m3/jam (6 Unit) dalam 29,5 jam, chamber 120 m³ 
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didapatkan produktivitas 5,02 m3/jam (1 Unit) dalam 23,5 jam, upper 1260 

m³ didapatkan produktivitas 45,18 m3/jam (9 Unit) dalam 27,5 jam. 

 

3. Perbandingan efektivitas antara metode papan catur yang digunakan pada 

pekerjaan saluran pengelak tipe conduit pada proyek pembangunan 

bendungan cijurey paket 1, dibandingkan metode menerus menunjukkan 

bahwa metode papan catur memberikan efisiensi waktu kerja lebih cepat. 

Hal ini didukung dengan data bahwa untuk mengerjakan 5 blok durasi total 

pekerjaan menggunakan metode papan catur adalah 4 minggu, sedangkan 

metode menerus memerlukan 7 minggu, pada ke 2 metode tersebut 

memiliki selisih 3 minggu. Selain itu, metode papan catur juga mengurangi 

kebutuhan bekisting tambahan dan memungkinkan beton sebelumnya 

berfungsi sebagai pembatas pengecoran berikutnya, yang meningkatkan 

efisiensi tenaga dan material. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil studi dan analisis yang telah dipaparkan, penulis mengajukan 

beberapa saran dan rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pengembangan di industri konstruksi, serta membuka jalan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam. 

a. Untuk Industri 

1. Penyempurnaan Prosedur, lakukan evaluasi berkala terhadap prosedur 

operasional standar (SOP) metode papan catur untuk identifikasi area 

perbaikan dan penyempurnaan berkelanjutan, guna memaksimalkan 

efisiensi waktu dan penggunaan sumber daya (bekisting, tenaga kerja). 

2. Manajemen Kinerja, gunakan data kinerja alat berat (waktu 

siklus, downtime) untuk identifikasi hambatan dan optimasi alokasi. 

3. Integrasi QC, perkuat Joint Inspection di setiap tahapan kritis untuk 

memastikan kepatuhan spesifikasi dan standar K3, meminimalkan 

risiko dan pengerjaan ulang. 

b. Untuk Penelitian Selanjutnya 



 

85 
 

1. Lakukan analisis mendalam perbandingan "Metode Papan Catur" 

dengan metode konvensional, mencakup aspek biaya (material, tenaga 

kerja, operasional), waktu, risiko, dan dampak lingkungan (emisi, 

limbah). 
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